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Abstract

This study aims to: (1) describe teachers’ strategies in integrating character values into Social Studies
learning, (2) identify the character values emphasized in Social Studies instruction, (3) analyze the
challenges faced by teachers in reinforcing character values, and (4) examine students’ responses to
character-based Social Studies learning at SMP Negeri 2 Petasia Timur One-Roof School, North Morowali
Regency. This research employed a qualitative approach using a case study design. The research subjects
consisted of a Social Studies teacher and seventh-grade students. Data were collected through semi-
structured interviews and document analysis. Data analysis was conducted using the interactive model
proposed by Miles and Huberman, supported by the ATLAS.ti software. The findings indicate that: (1)
teachers systematically integrate character values through lesson planning, implementation, and
evaluation by applying active learning methods, project-based learning, role modeling, and character
habituation; (2) the character values emphasized include religiosity, nationalism, mutual cooperation,
responsibility, and independence; (3) challenges in reinforcing character values originate from family
environments, social environments, and internal school constraints; and (4) students demonstrate
generally positive affective, cognitive, and behavioral responses, although continuous guidance is
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INTRODUCTION

Salah satu tantangan besar dalam implementasi pendidikan karakter tampak jelas di
daerah dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan, akses literasi digital, dan kapasitas
pengembangan guru. SMP Negeri 2 Petasia Timur Satu Atap merupakan salah satu sekolah yang
menghadapi kondisi tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, ditemukan beberapa
fenomena nyata yang menunjukkan lemahnya internalisasi nilai karakter pada peserta didik.
Misalnya, sebagian siswa masih menunjukkan perilaku kurang disiplin dalam kehadiran dan
pengumpulan tugas, minimnya rasa tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan sekolah,
serta kurangnya rasa hormat terhadap guru dalam interaksi sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran IPS, masih sering dijumpai peserta didik yang kurang aktif berdiskusi, enggan
bekerja sama dalam kelompok, tidak ada kegiatan pembeljaran yang konstektual bahkan
terlalu bergantung pada arahan guru tanpa inisiatif mandiri. Selain itu, kondisi sosial ekonomi
keluarga yang beragam, turut memengaruhi pola pendidikan karakter di rumah. Lingkungan
sosial yang keras dan terbatasnya kontrol orang tua menyebabkan siswa membawa kebiasaan
tersebut ke sekolah. Akibatnya, guru IPS sering menghadapi dilema antara menuntaskan materi
kurikulum dengan kebutuhan menanamkan nilai karakter seperti tanggung jawab, kejujuran,
dan gotong royong.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran IPS memiliki potensi
besar sebagai media penguatan karakter peserta didik. Widodo & Akbar (2017) menyoroti
nilai-nilai filsafat Jawa seperti kejujuran, disiplin, dan pengendalian diri yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran IPS untuk membentuk karakter siswa secara lebih
mendalam, terutama bila dikaitkan dengan konteks budaya lokal. Sementara itu, Isroani &
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Huda (2022) menekankan pentingnya pendekatan holistik yang melibatkan peran aktif
keluarga, sekolah, dan komunitas dalam membangun pendidikan karakter yang berkelanjutan.
Larasari & Jani (2024) juga menggarisbawahi bahwa pembelajaran IPS efektif dalam
menumbuhkan nilai kepedulian sosial, meskipun keberhasilannya masih terkendala oleh
rendahnya kesadaran siswa dan minimnya dukungan dari lingkungan keluarga. Di sisi lain,
Wahyuni et al (2023) telah mengkaji penguatan karakter melalui strategi kolaboratif tetapi
belum menggali lebih dalam proses yang terjadi dalam ruang kelas secara langsung dan
holistik. Meskipun telah banyak kajian yang menekankan pentingnya penguatan nilai karakter
dalam pembelajaran IPS, masih ada celah penelitian terkait implementasi nyata di sekolah-
sekolah khususnya dengan kondisi seperti sekolah satu atap. SMP Negeri 2 Petasia Timur Satu
Atap di Kabupaten Morowali Utara. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menelaah lebih dalam dinamika, strategi, tantangan, serta
respons siswa dalam proses penguatan karakter di pembelajaran IPS, melalui pendekatan
kualitatif deskriptif yang berupaya menangkap realitas pendidikan secara otentik dan
kontekstual. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
strategi dan dinamika penguatan nilai karakter dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Petasia Timur Satu Atap Kabupaten Morowali Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana nilai-nilai karakter ditanamkan, tantangan apa yang dihadapi oleh guru, serta
bagaimana siswa merespons proses tersebut. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi
kontribusi konkret dalam mendorong pembelajaran IPS yang tidak hanya kognitif, tetapi juga
transformatif secara karakter.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek
penelitian terdiri atas satu orang guru IPS dan peserta didik kelas VII. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara semi-terstruktur dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION
Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Petasia Timur Satu Atap Kabupaten Morowali
Utara dilakukan secara terencana dan menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi pembelajaran. Pendekatan yang sistematis ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter tidak diposisikan sebagai program tambahan, melainkan sebagai bagian integral dari
keseluruhan proses pembelajaran IPS. Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada
pencapaian aspek kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan sikap dan perilaku peserta
didik sebagai tujuan pembelajaran yang setara pentingnya. Integrasi nilai karakter sejak tahap
perencanaan pembelajaran, khususnya dalam perumusan tujuan dan pemilihan materi ajar,
sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Lickona yang menegaskan
bahwa pendidikan karakter harus mengembangkan pengetahuan moral (moral knowing),
perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action) secara terpadu (Shifana et
al,, 2025). Dengan memasukkan unsur sikap dan nilai dalam tujuan pembelajaran, guru secara
sadar mengarahkan proses pembelajaran tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan, tetapi
juga membentuk orientasi moral peserta didik. Pengaitan materi IPS dengan kehidupan sehari-
hari siswa menjadikan nilai karakter lebih kontekstual, bermakna, dan mudah diinternalisasi,
sebagaimana ditekankan dalam pendekatan konstruktivisme yang memandang belajar sebagai
proses membangun pemahaman melalui pengalaman nyata.
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Penggunaan metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan kerja
kelompok terbukti efektif dalam menanamkan nilai gotong royong, tanggung jawab, dan
toleransi. Melalui interaksi sosial dalam kegiatan tersebut, peserta didik belajar bernegosiasi,
menghargai perbedaan pendapat, serta bertanggung jawab terhadap peran yang diemban.
Temuan ini sejalan dengan kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (Kemendikbudristek,
2018) yang menekankan pentingnya pembelajaran partisipatif dan kolaboratif sebagai sarana
internalisasi nilai karakter. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek dan pemberian
tugas individu maupun kelompok mendukung pengembangan nilai kemandirian dan disiplin.
Pengalaman belajar berbasis proyek memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengambil
keputusan, mengelola waktu, serta menyelesaikan masalah secara mandiri maupun kolektif.
Hal ini sesuai dengan konsep Project-Based Learning yang menekankan pembelajaran melalui
pengalaman langsung sehingga peserta didik tidak hanya memahami nilai secara teoritis, tetapi
juga mempraktikkannya dalam konteks nyata (Wahyuni, 2021). Keteladanan guru dan
pembiasaan sikap positif menjadi faktor penting dalam penguatan karakter siswa. Guru tidak
hanya berperan sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai figur moral yang menjadi
rujukan perilaku peserta didik. Temuan ini mendukung teori social learning oleh Bandura yang
menyatakan bahwa peserta didik belajar perilaku melalui proses observasi dan peniruan
terhadap figur yang dianggap signifikan (Sabililhaq et al., 2024). Penilaian sikap dan refleksi
yang dilakukan guru juga menunjukkan penerapan evaluasi holistik yang tidak hanya menilai
hasil belajar akademik, tetapi juga memantau perkembangan karakter peserta didik secara
berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran IPS berfungsi sebagai sarana umpan
balik untuk memperkuat pembinaan karakter secara konsisten dan terarah.

Nilai-Nilai Karakter yang Ditekankan dalam Pembelajaran IPS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Petasia Timur

Satu Atap Kabupaten Morowali Utara menekankan lima nilai karakter utama, yaitu nilai
religius, nasionalis, gotong royong, tanggung jawab, dan mandiri. Kelima nilai ini tidak muncul
secara kebetulan, melainkan berkaitan erat dengan karakteristik mata pelajaran IPS yang
berfokus pada kehidupan sosial, budaya, dan kebangsaan. Penanaman nilai-nilai tersebut
dilakukan secara terintegrasi melalui materi pembelajaran, metode pembelajaran, pembiasaan,
serta keteladanan guru. Pendekatan integratif ini memungkinkan peserta didik memahami nilai
karakter tidak hanya sebagai konsep abstrak, tetapi sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun nilai-nilai tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai Religius. Nilai religius tercermin melalui sikap sopan santun, kejujuran, rasa syukur,
kesabaran, serta penghormatan terhadap sesama. Pembelajaran IPS tidak hanya
menyampaikan pengetahuan sosial, tetapi juga menanamkan nilai moral dan etika melalui
pembiasaan berdoa, sikap saling menghargai, serta mengaitkan materi dengan ajaran moral.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai religius diposisikan sebagai fondasi etika sosial yang
mengarahkan perilaku peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Penguatan nilai religius dalam pembelajaran IPS mendukung pembentukan kesadaran
spiritual peserta didik. Kesadaran ini tidak hanya tercermin dalam praktik ibadah, tetapi
juga dalam pengendalian diri, empati, dan tanggung jawab moral terhadap orang lain.
Dengan demikian, pembelajaran IPS berkontribusi dalam membangun keseimbangan antara
dimensi spiritual dan sosial peserta didik, sebagaimana ditekankan dalam kajian pendidikan
karakter moral dan religius.

2. Nilai Nasionalis. Nilai nasionalis ditanamkan melalui pembelajaran sejarah, budaya
Indonesia, serta kegiatan sekolah seperti upacara bendera. Nilai ini tercermin dalam sikap
cinta tanah air, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, serta penghormatan terhadap simbol
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negara. Melalui pemahaman sejarah perjuangan bangsa dan keberagaman budaya, peserta
didik diajak membangun identitas kebangsaan yang inklusif dan toleran. Penanaman nilai
nasionalis juga selaras dengan kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
menjadikan nasionalisme sebagai salah satu nilai utama pendidikan karakter di sekolah
(Pratama, 2022). Dalam konteks pembelajaran IPS, nilai nasionalis tidak hanya dimaknai
sebagai loyalitas simbolik, tetapi juga sebagai komitmen menjaga persatuan, menghargai
perbedaan, dan berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
pembelajaran IPS berfungsi sebagai wahana strategis dalam memperkuat rasa kebangsaan
peserta didik sejak dini.

3. Nilai Gotong Royong. Nilai gotong royong merupakan nilai yang paling dominan muncul
dalam pembelajaran IPS. Nilai ini tercermin melalui kegiatan kerja kelompok, piket kelas,
dan tugas bersama yang menuntut kerja sama antar siswa. Dominannya nilai gotong royong
menunjukkan bahwa interaksi sosial menjadi ruang utama internalisasi karakter dalam
pembelajaran IPS. Temuan ini sesuai dengan teori pembelajaran kooperatif dan
konstruktivisme sosial, yang menyatakan bahwa interaksi sosial dan kerja sama merupakan
sarana penting dalam pembentukan nilai sosial peserta didik (Stan, 2016). Melalui kerja
kelompok, peserta didik belajar berbagi peran, menyelesaikan konflik, dan mencapai tujuan
bersama secara musyawarabh. Selain itu, gotong royong merupakan nilai inti dalam PPK yang
ditanamkan melalui pembelajaran kolaboratif dan partisipatif, sehingga pembelajaran IPS
menjadi konteks yang relevan untuk menumbuhkan nilai tersebut secara nyata.

4, Nilai Tanggung Jawab. Nilai tanggung jawab tercermin melalui sikap disiplin, kepatuhan
terhadap aturan, serta penyelesaian tugas tepat waktu. Pembelajaran IPS menempatkan
peserta didik sebagai subjek yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam setiap kegiatan
belajar. Pemberian peran dalam tugas kelompok maupun individu melatih peserta didik
untuk menyadari konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Lickona yang menempatkan tanggung jawab sebagai nilai karakter inti
dalam pendidikan (Lickona, 1996). Selain itu, pendidikan karakter yang efektif ditandai
dengan kemampuan siswa untuk bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang
diambilnya. Dengan demikian, pembelajaran IPS berperan dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga memiliki kesadaran internal untuk
menjalankan kewajiban secara konsisten.

5. Nilai Mandiri. Nilai mandiri ditanamkan melalui pemberian tugas individu dan dorongan
kepada siswa untuk menyelesaikan masalah secara mandiri sebelum meminta bantuan.
Pembelajaran IPS mendorong peserta didik untuk percaya diri, berani mengambil
keputusan, dan tidak bergantung pada orang lain. Proses ini melatih peserta didik untuk
mengelola belajar secara aktif dan bertanggung jawab terhadap pencapaian belajarnya
sendiri. Temuan ini sejalan dengan teori self-regulated learning yang menekankan
pentingnya kemandirian belajar dalam membentuk peserta didik yang bertanggung jawab
dan percaya diri (Sari & Surawan, 2025). Selain itu, penguatan nilai mandiri juga berkaitan
erat dengan konsep self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri.
Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih, tidak mudah
menyerah, dan mampu menghadapi tantangan belajar dengan sikap positif.

Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai religius,
nasionalis, gotong royong, tanggung jawab, dan mandiri merupakan nilai karakter utama yang
ditekankan dalam pembelajaran IPS. Kelima nilai tersebut membentuk satu kesatuan karakter
yang saling melengkapi, mulai dari landasan moral, identitas kebangsaan, kemampuan sosial,
komitmen pribadi, hingga kemandirian belajar. Nilai-nilai tersebut tidak diajarkan secara
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terpisah, melainkan saling terintegrasi dalam proses pembelajaran dan tercermin dalam sikap
serta perilaku peserta didik sehari-hari.

Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Upaya Penguatan Nilai Karakter melalui
Pembelajaran IPS

Upaya penguatan nilai karakter melalui pembelajaran IPS tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang memengaruhi efektivitas internalisasi nilai pada peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara tantangan penguatan nilai karakter dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama, yaitu hambatan lingkungan keluarga, hambatan lingkungan sosial, dan
hambatan internal sekolah. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta
didik merupakan proses sistemik yang dipengaruhi oleh interaksi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat sepenuhnya
dibebankan pada sekolah, tetapi memerlukan dukungan dari berbagai pihak yang terlibat
dalam kehidupan peserta didik.

1. Hambatan Lingkungan Keluarga. Hambatan lingkungan keluarga merupakan tantangan
yang paling dominan dalam penguatan nilai karakter peserta didik. Hambatan ini meliputi
kurangnya perhatian dan pendampingan orang tua, komunikasi keluarga yang tidak optimal,
tekanan akademik, serta minimnya keteladanan di rumah. Kondisi tersebut menyebabkan
nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan di sekolah tidak memperoleh penguatan yang
konsisten di lingkungan keluarga. Akibatnya, peserta didik mengalami kesenjangan antara
nilai yang dipelajari di sekolah dan realitas yang dihadapi di rumah. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama
dalam pembentukan karakter anak. Ketika dukungan Kkeluarga terbatas, sekolah
menghadapi kesulitan dalam memperkuat nilai karakter secara berkelanjutan
(Habiburrahman et al., 2024). Dalam konteks ini, sekolah berperan sebagai lingkungan yang
berusaha menutup kekurangan pembinaan karakter di rumah, meskipun peran tersebut
memiliki keterbatasan dari segi waktu dan intensitas interaksi. Oleh karena itu, lemahnya
keterlibatan keluarga menjadi faktor struktural yang secara signifikan memengaruhi
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.

2. Hambatan Lingkungan Sosial. Lingkungan sosial juga menjadi tantangan signifikan dalam
penguatan nilai karakter peserta didik. Pengaruh teman sebaya, lingkungan bermain yang
kurang kondusif, kebiasaan bermain game secara berlebihan, praktik bullying, serta paparan
media sosial terbukti memengaruhi perilaku dan sikap siswa. Lingkungan sosial yang tidak
mendukung dapat membentuk pola perilaku yang bertentangan dengan nilai karakter yang
diajarkan di sekolah, sehingga menghambat proses internalisasi nilai secara konsisten.
Temuan ini mendukung teori social learning yang menyatakan bahwa perilaku individu
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan model perilaku yang diamati. Media sosial
dan pergaulan yang tidak terkontrol berpotensi menghadirkan contoh perilaku negatif yang
kemudian ditiru oleh peserta didik (Nurhabibah et al., 2025). Dalam konteks peserta didik
usia SMP, pengaruh teman sebaya dan media sosial cenderung lebih dominan karena fase
perkembangan remaja yang sedang mencari identitas diri dan pengakuan sosial. Kondisi ini
menjadikan penguatan nilai karakter di sekolah menghadapi tantangan eksternal yang
bersifat dinamis dan sulit dikendalikan sepenuhnya.

3. Hambatan Internal Sekolah. Hambatan internal sekolah meliputi kondisi kelas yang kurang
kondusif, kurangnya kerja sama antar siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta beban
administrasi guru. Faktor-faktor ini secara langsung memengaruhi kualitas interaksi
pembelajaran dan intensitas pembinaan karakter yang dapat dilakukan oleh guru.
Keterbatasan waktu dan tingginya beban administrasi menyebabkan guru harus membagi
fokus antara tuntutan akademik dan pembinaan karakter peserta didik.
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Selain itu, terdapat kesenjangan antara konsep pendidikan karakter secara teoretis
dengan praktik di lapangan. Nilai-nilai karakter yang dirancang secara ideal dalam kurikulum
sering kali menghadapi tantangan implementasi akibat keterbatasan sumber daya, waktu, dan
kondisi kelas yang heterogen. Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter memerlukan
proses yang berkelanjutan dan adaptif. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menyebutkan
bahwa implementasi pendidikan karakter membutuhkan dukungan sistem sekolah, budaya
sekolah yang kondusif, serta manajemen pembelajaran yang efektif ((Siregar et al.,, 2025).
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan penguatan nilai
karakter melalui pembelajaran IPS bersifat kompleks dan multidimensional. Tantangan
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial agar
penguatan nilai karakter dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Kolaborasi yang
efektif antar pihak menjadi kunci utama dalam memastikan nilai karakter yang ditanamkan di
sekolah dapat terinternalisasi secara utuh dalam kehidupan peserta didik.

Respons Peserta Didik terhadap Upaya Penguatan Nilai Karakter dalam Pembelajaran
IPS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons peserta didik terhadap penguatan nilai
karakter dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Petasia Timur Satu Atap Kabupaten

Morowali Utara menunjukkan kecenderungan yang positif. Respons tersebut mencakup aspek

afektif, kognitif, dan perilaku, yang secara bersama-sama menggambarkan tingkat internalisasi

nilai karakter peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran IPS berbasis
karakter tidak hanya memengaruhi pemahaman peserta didik, tetapi juga sikap dan tindakan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

1. Respons Afektif Peserta Didik. Respons afektif peserta didik terhadap pembelajaran IPS
berbasis karakter tercermin melalui perasaan senang, nyaman, antusias, serta
meningkatnya rasa percaya diri selama proses pembelajaran. Peserta didik menunjukkan
ketertarikan yang lebih tinggi terhadap pembelajaran IPS ketika pembelajaran dilaksanakan
melalui diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan berbasis proyek. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keterlibatan emosional peserta didik menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan penguatan nilai karakter. Respons afektif yang positif mencerminkan
berkembangnya aspek moral feeling sebagaimana dikemukakan oleh Lickona, di mana
peserta didik mulai merasakan nilai-nilai karakter sebagai sesuatu yang bermakna bagi
dirinya. Ketika peserta didik merasa dihargai dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran,
nilai-nilai karakter lebih mudah diterima dan diinternalisasi. Dengan demikian, suasana
pembelajaran yang kondusif dan partisipatif berperan penting dalam membangun kesiapan
emosional peserta didik untuk mengembangkan karakter positif.

2. Respons Kognitif Peserta Didik. Respons kognitif peserta didik terlihat dari kemampuan
mereka memahami dan mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang dipelajari dalam
pembelajaran IPS, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, gotong royong, dan
etika sosial. Peserta didik tidak hanya mampu menyebutkan nilai-nilai tersebut, tetapi juga
memahami makna serta pentingnya penerapan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman ini menunjukkan berkembangnya aspek moral knowing, di mana peserta didik
memiliki kesadaran moral terhadap nilai yang baik dan benar. Melalui pembelajaran IPS
yang membahas konteks sosial, budaya, dan kebangsaan, peserta didik didorong untuk
merefleksikan realitas sosial secara kritis dan bermakna. Hal ini menegaskan peran strategis
pembelajaran IPS sebagai wahana penanaman nilai karakter yang berbasis pemahaman dan
kesadaran moral.
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Respons Perilaku Peserta Didik. Respons perilaku peserta didik tercermin dalam partisipasi
aktif selama proses pembelajaran serta penerapan nilai karakter dalam aktivitas di dalam
dan di luar lingkungan sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran IPS, peserta didik
menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, kerja sama dalam penyelesaian
tugas, serta kepatuhan terhadap aturan kelas. Penerapan nilai karakter di luar kelas juga
tampak dalam kebiasaan peserta didik membantu teman, mengikuti kegiatan sekolah
dengan tertib, serta menunjukkan sikap sopan dan bertanggung jawab. Respons perilaku ini
mencerminkan terbentuknya aspek moral action, yaitu kemampuan peserta didik untuk
mempraktikkan nilai karakter dalam tindakan nyata. Keteladanan guru, pembiasaan
kegiatan sekolah, serta pengalaman belajar kolaboratif berperan penting dalam mendorong
munculnya perilaku berkarakter pada peserta didik.

Karakteristik Perilaku Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS Berbasis Karakter. Untuk
memperjelas bentuk konkret internalisasi nilai karakter, berikut disajikan spesifikasi
karakteristik perilaku peserta didik berdasarkan nilai karakter yang ditanamkan dalam
pembelajaran IPS. Pertama, perilaku religius peserta didik ditunjukkan melalui kebiasaan
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, bersikap sopan kepada guru dan teman, berkata
jujur, serta menunjukkan sikap saling menghormati dalam interaksi sosial di kelas. Kedua,
perilaku nasionalis tercermin dalam sikap menghargai simbol negara, mengikuti upacara
bendera dengan tertib, menunjukkan kebanggaan terhadap budaya Indonesia, serta
menerima dan menghargai perbedaan suku, agama, dan latar belakang sosial teman. Ketiga,
perilaku gotong royong tampak melalui kerja sama aktif dalam diskusi kelompok, kesediaan
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, pembagian tugas secara adil dalam
proyek kelompok, serta partisipasi dalam kegiatan piket dan kerja bakti kelas. Keempat,
perilaku tanggung jawab ditunjukkan melalui kedisiplinan mengikuti pembelajaran,
kepatuhan terhadap aturan Kkelas, penyelesaian tugas tepat waktu, serta kesediaan
menjalankan peran dan menerima konsekuensi dalam kegiatan kelompok. Kelima, perilaku
mandiri tercermin dari kemampuan peserta didik mengerjakan tugas individu tanpa
ketergantungan berlebihan pada teman, keberanian menyampaikan pendapat, inisiatif
mencari informasi secara mandiri, serta kepercayaan diri dalam menyelesaikan
permasalahan belajar. Meskipun demikian, spesifikasi perilaku tersebut belum sepenuhnya
muncul secara konsisten pada seluruh peserta didik. Sebagian peserta didik masih
memerlukan pendampingan dan pembiasaan yang berkelanjutan agar nilai karakter dapat
terinternalisasi secara lebih stabil. Hal ini menegaskan bahwa pembentukan karakter
merupakan proses jangka panjang yang memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan sosial.

CONCLUSION

1.

Guru IPS di SMP Negeri 2 Petasia Timur Satu Atap Kabupaten Morowali Utara
mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Nilai karakter dimasukkan ke dalam tujuan dan materi ajar,
diperkuat melalui metode pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis proyek, pemberian
tugas, keteladanan guru, serta pembiasaan sikap. Evaluasi dilakukan tidak hanya pada aspek
akademik, tetapi juga melalui observasi dan refleksi sikap peserta didik.

. Pembelajaran IPS menekankan lima nilai karakter utama, yaitu religius, nasionalis, gotong

royong, tanggung jawab, dan mandiri. Nilai-nilai tersebut terintegrasi dalam aktivitas
pembelajaran dan tercermin dalam sikap serta perilaku peserta didik, baik di dalam kelas
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

. Tantangan penguatan nilai karakter bersumber dari lingkungan keluarga, lingkungan sosial,

dan faktor internal sekolah. Hambatan utama meliputi kurangnya pendampingan orang tua,
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pengaruh teman sebaya dan media sosial, kebiasaan bermain game, kondisi kelas yang
kurang kondusif, serta keterbatasan waktu dan beban administrasi guru. Tantangan-
tantangan tersebut memengaruhi konsistensi penerapan nilai karakter oleh peserta didik.

4. Peserta didik menunjukkan respons yang umumnya positif terhadap pembelajaran IPS
berbasis karakter. Respons afektif terlihat dari meningkatnya rasa senang, antusias, dan
percaya diri; respons kognitif dari pemahaman serta kesadaran terhadap nilai karakter; dan
respons perilaku dari partisipasi aktif serta penerapan nilai karakter di sekolah dan di luar
sekolah. Meskipun demikian, masih diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk
menjaga konsistensi perilaku peserta didik.
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